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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan 

penelitian yang diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesadaran hukum mahasiswa FASIH IAIN Tulungagung angkatan 

tahun 2015 terhadap Pasal 106 ayat (8) UU No. 22 tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan masih rendah. Hal tersebut nampak 

pada pelaksanaan indikator kesadaran hukum yang tidak terpenuhi 

secara keseluruhan dalam hal indikator pengetahuan hukum, sikap 

hukum, pemahaman hukum, dan perilaku hukum. Dalam aspek 

pengetahuan hukum, sebagian besar informan mengetahui bahwa 

menggunakan helm SNI merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dipenuhi bagi pengemudi kendaraan bermotor karena ketentuan ini 

sudah terdapat dalam UU. Dalam aspek sikap hukum, seluruh 

informan setuju dengan adanya ketentuan dari pemerintah tentang 

kewajiban menggunakan helm SNI bagi pengemudi kendaraan 

bermotor. Dalam aspek pemahaman hukum, sebagian besar informan 

memahami tujuan penggunaan helm SNI bagi pengemudi kendaraan 

bermotor, sementara berkaitan dengan sanksi hukum yang diberikan 

terhadap pelanggar ketentuan ini, sebagian besar informan belum 

sepenuhnya memahami. Sedangkan dalam aspek perilaku hukum, 
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sebagian besar informan mengaku tidak menggunakan helm SNI saat 

mengemudikan kendaraan bermotor ke kampus. 

2. Kesadaran hukum mahasiswa FASIH IAIN Tulungagung angkatan 

tahun 2015 terhadap Pasal 106 ayat (8) UU No. 22 tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam Perspektif Hukum Islam 

termasuk dalam pengertian mentaati pemerintah (ulil amri). Ketaatan 

ini berlaku sebab di dalam peraturan tersebut terdapat kemaslahatan 

umum. Selain itu, ketaatan terhadap Pasal 106 ayat (8) UU No. 22 

tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan merupakan salah 

satu bentuk manifestasi tujuan ditetapkannya hukum Islam (maqosid 

al-syari’ah) dalam hal menjaga jiwa (hifdz al-nafs), sebab kewajiban 

memakai helm bertujuan untuk melindungi keselamatan kepala 

apabila terjadi kecelakaan lalu lintas 

 

B. Saran 

1. Bagi Pihak Kepolisian 

a. Hendaknya penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

anggota polisi lalu lintas untuk lebih meningkatkan 

profesionalismenya sebagai aparat penegak hukum. 

b. Hendaknya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepolisian guna 

meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dalam berlalu lintas, 

khususnya dalam menggunakan helm pada saat berkendara. 
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c. Hendaknya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepolisian 

untuk lebih meningkatkan kinerja dalam hal melakukan sosialisasi 

terkait dengan tertib berlalu lintas, khususnya dalam menggunakan 

helm pada saat berkendara. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Hendaknya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa 

agar lebih mematuhi peraturan lalu lintas, khususnya peraturan 

tentang penggunaan helm. 

b. Hendaknya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa 

agar dapat menjadi warga negara yang tertib lalu lintas. 

c. Hendaknya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa dalam menyadari pentingnya menggunakan helm. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya penelitian ini dapat menambah perbendaharaan penelitian 

dalam bidang hukum terutama tentang kesadaran hukum sebagai acuan 

bagi penelitian serupa selanjutnya. 

 


